



BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 April- 30 Mei 2017, bertempat 
di Desa Tegalgondo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Analisis 
kecernaan bahan kering dan lemak kasar dilakukan di laboratorium nutrisi 
peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. 
3.2. Materi dan Alat 
3.2.1 Materi Penelitian 
 
Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old 
Chick (DOC) ayam kampung Super umur 1 hari sebanyak 100 ekor. Pengambilan 
materi penelitian menggunakan metode pengacakan dalam penempatan materi 
percobaan pada satuan percobaan yang ditempatkan pada kandang flok yang 
sudah disekat-sekat dengan ukuran 50 x 50 x 120 cm. Masing-masing flok 
terdapat 5 ekor ayam kampung Super yang dilengkapi dengan tempat pakan dan 
minum, maka terdapat 20 flok kandang untuk 100 ayam kampung Super.  
3.2.2 Bahan dan Alat 
 
Adapun bahan dan alat yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi 
Bahan : Air minum, pakan basal, pakan tambahan berupa tanaman herbal, 
probiotik S. cerevisiae. Peralatan yang akan digunakan selama penelitian yaitu 





3.3 Batasan Variabel dan Cara pengamatan 
 
 Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah : 
1. Kecernaan bahan kering adalah salah satu indikator yang dapat digunakan 
untuk menghitung jumlah nutrien pakan yang mampu diserap oleh tubuh 
ternak. 
Rumus Kecernaan Bahan Kering (KCBK) : 
 
Kecernaan bahan kering ayam kampung Super 
KCBK : A – B  X 100% 
  A 
Keterangan: 
KCBK  : Kecernaan Bahan Kering (%) 
A  : Konsumsi bahan kering pakan (g) 
B  : Jumlah bahan kering ekskreta (g) 
 
2. Kecernaan lemak kasar merupkan penentuan zat-zat makanan yang 
dicerna oleh unggas yang mana untuk mencerna kadar lemak yang 
terkandung dalam bahan pakan yang diberikan. 
Rumus Kecernaan Lemak Kasar  
DC   =          P0  -  P1  x   100% 
    P0  
Keterangan: 
DC = Kecernaan Lemak Kasar (%) 
P0 = Kandungan lemak kasar dalam pakan yang diberikan. 
P1 = Kandungan lemak kasar dalam ekskreta. 
 
3.4 Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 




tambahan dalam pakan dan jenis berbagai pakan tambahan yang paling baik 
terhadap kecernaan bahan kering dan lemak kasar ayam kampung Super. 
3.4.1 Rancangan Percobaan 
 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap (RAL). Dengan model matematis sebagai berikut : 
  Yij = µ + αi + εij 
Keterangan : 
 Yij = µ + αi + εij 
 Yij : Nilai pengamatan variabel terukur 
 µ : Nilai rata-rata populasi 
 αi : Pengaruh Perlakuan ke-i 
 εij : Kesalahan  Percobaan (Galat) 
3.4.2 Perlakuan dan Ulangan 
 
Perlakuan yang akan dilakukan terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan, 
sehingga akan diperoleh 20 (Flock atau satuan percobaan). Perlakuanya adalah 
pemberian berbagai jenis pakan tambahan dari total pakan per ekor perhari yaitu : 
a. P0: pakan basal tanpa bahan pakan tambahan. 
b. P1: pakan + herbal ( bawang putih 0,25%, jahe 0,25%, dan lempuyang 
0,3%. ) 
c. P2: pakan + probiotik (S. cerevisiae 0,2%. ) 
d. P3: pakan + sinbiotik (Herbal + S. cerevisiae 0,2%. ) 
 
3.4.3 Denah Percobaan 
 
Masing – masing perlakuan akan diulang sebanyak 5 kali, setiap ulangan 
terdiri atas 5 ekor sehingga terdapat 100 ekor ayam dari 20 unit percobaan dengan 




Tabel 3.4. Denah Percobaan 
P4U2 P3U5 P1U3 P3U4 P3U1 
P3U3 P4U1 P1U2 P1U4 P4U5 
P1U5 P4U3 P2U5 P2U4 P2U2 
P2U3 P4U4 P2U1 P1U1 P3U2 
3.5 Metode Analisis Data 
 
Data yang diperoleh kemudian akan dilakukan analisis variansi 
(ANAVA). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui berpengaruh atau tidak 
berbagai pakan tambahan dalam pakan terhadap kecernaan bahan kering dan 
lemak kasar ayam kampung Super. Maka digunakan rumus pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 3.5. Tabulasi Data 
Perlakuan Ulangan 
1 2 3 4 5 ∑yi 
P1 Y1 1     Y1. 
P2      Y2. 
P3      Y3. 
P4 Y4 1    Y4 5 Y4. 
Perhitungan : 
a. FK  
FK = ∑(y i j)2 
         N 
b. JKT  
JKT = ∑Yij
2 – FK 
 
c. JKP 
JKP = ∑YijFK 





d. JKG      = JKT – JKP 
 
 
Tabel 3.6. Analisis Variansi 










Galat t (r-1) JKG KTG  
 
Total N – 1 JKT   
KK =   ᶞ100% 
Y 
Uji Beda Nyata Terkecil 
 Dari hasil analisis variansi, jika hasil yang diperoleh ternyata berbeda 
nyata maka diteruskan dengan uji BNT ( Beda Nyata Terkecil ). Adapun model 
matematika adalah sebagai berikut : 
 BNTα  = tα x √




 α : Tingkat signifikan (0,01 dan 0,05) 
 t : Nilai tabel BNT pada taraf 0,01 dan 0,05 
 KTG : Kuadrat tengah galat 
 r : Ulangan 
3.6 Pelaksanaan 
 
 Penelitian penambahan berbagai pakan tambahan dalam pakan terhadap 
kecernaan bahan kering dan lemak kasar ayam kampung dilakukan dengan 3 








 Persiapan penelitian dilakukan untuk pengecekan fungsi alat-alat 
penunjang penelitian, pembersihan kandang, melengkapi peralatan-peralatan 
kandang, menyiapakan berbagai pakan tambahan serta meransum pakan yang 
akan diberikan pada ayam kampung Super. 
3.6.2 Pelaksanaan Penelitian 
 
 Tahap pelaksanaan penelitian ini adalah : 
1. Menyiapkan pakan dan minum  
2. Membagikan DOC ayam kampung Super ke setiap flock sebanyak 5 ekor 
per 1 flock 
3. Selama 7 hari pakan ayam diberikan dengan cara ditebarkan diatas koran 
4. Selama 2 hingga 3 hari sekali, dilakukan penggantian Koran sampai ayam 
umur 20 hari  
5. Pemberian vaksin dilakukan ketika ayam umur 4 hari dengan diberikan 
vaksin ND-IB, umur 14 hari vaksin Gumboro.  
3.6.3 Pengambilan Data 
 
 Pengambilan data pada kecernaan bahan kering dan lemak kasar ayam 
kampung super dilakukan di akhir penelitian dimana dalam pengambilan data 
untuk mengetahui daya cerna bahan kering dan lemak kasar dibutuhkan feses 
ayam kampung super. Sebelum pengambilan feses ayam dipuasakan selama 24 





3.7 Jadwal Penelitian 
 
Tabel 3.7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan Ke-    








   X X            
Pembelian 
Bahan Pakan 
     X X X         
Pelaksanaan 
Penelitian 
        X X X      
Pengolahan 
Data 
           X     
Pelaporan             X X X  
Pengadaan 
Laporan 
               X 
 
 
 
 
 
 
